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ABSTRACT

Makanan yang bergizi, pengendalian berat badan, dan aktivitas fisik merupakan program terapi untuk
pasien diabetes melitus. Namun, banyak pasien yang sulit untuk menjalankan gaya hidup sehat
tersebut, sehingga pasien harus bergantung pada obat-obatan untuk terapi. Selain pengobatan modern,
pengobatan tradisional telah digunakan sejak lama dan berperan penting sebagai pengobatan alternatif.
Berbagai jenis senyawa metabolit sekunder seperti tannin dan flavonoid telah diidentifikasi sebagai
penghambat enzim hidrolitik a-amilase dan a-glukosidase yang membantu mempertahankan fungsi sel
serta menurunkan kadar glukosa darah. Salah satu tanaman yang memiliki potensi tersebut yaitu
tanaman landep (Barleria prionitis L.). Penelitian ini mengevaluasi ekstrak daun landep (Barleria
prionitis L.) sebagai kandidat antidiabetes dengan metode ekstraksi sokletasi dan maserasi. Simplisia
daun daun landep diekstraksi menggunakan etanol 70%. Pengujian potensi sebagai antidiabetes
dilakukan dengan metode Nelson Somogyi. Hasil uji fitokimia ekstrak daun landep metode maserasi
(ELM) dan sokletasi (ELS) mengandung alkaloid, flavonoid, dan tannin. Efektivitas penurunan kadar
glukosa berupa EC50 ELS sebesar 18,28+0,04 mg/L dan ELM sebesar 22,63+0,01 mg/L.
Perbandingan kedua metode ekstraksi ini menunjukkan adanya perbedaan kualitatif dalam kandungan
fenolik dan flavonoid serta efektivitas penurunan kadar glukosa. Secara keseluruhan, metode
sokhletasi untuk ekstraksi daun landep dalam memperoleh zat sebagai kandidat antidiabetes lebih
efektif dibandingkan dengan maserasi.
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PROFILE OF SECONDARY METABOLITE COMPOUNDS OF LANDEP LEAF
EXTRACT (Barleria prionitis L.) AS ANTI-DIABETIC CANDIDATES WITH
VARIATION OF EXTRACTION METHODS

ABSTRACT

Nutritious food, weight control, and physical activity are therapeutic programs for diabetes mellitus
patients. However, many patients found it difficult to have a healthy lifestyle, so that patients depend
on drugs for therapy. Apart from modern medicine, traditional medicine has been used for a long time
and has an important role as an alternative medicine. Various types of secondary metabolites such as
tannins and flavonoids have been identified as inhibitors of hydrolytic enzymes a-amylase and a-
glucosidase which help maintain cell function and reduce blood glucose levels. One of the plants that
has this potential is landep (Barleria prionitis L.). This study evaluates landep leaf extract (Barleria
prionitis L.) as an antidiabetic candidate by soxhlet extraction and maceration methods. Landep leaf
simplicia was extracted with 70% ethanol. The potential as an antidiabetic was carried out using the
method of Nelson Somogyi. The results of the phytochemical test of landep leaf extract by maceration
(ELM) and soxhletation (ELS) methods contained alkaloids, flavonoids, and tannins. The effectiveness
of reducing glucose levels in the form of EC50 ELS was 18.28 £ 0.04 mg/L and ELM was 22.63 + 0.01
mg/L. Comparison of these two extraction methods showed that there were qualitative differences in
the phenolic and flavonoid contents and the effectiveness of reducing glucose levels. Overall, the
soxhletation method for extracting landep leaves in obtaining substances as antidiabetic candidates is
more effective than maceration.

Keywords: antidiabetic; barleria prionitis; extraction; landep; nelson somogyi
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) didefinisikan oleh kadar glukosa yang sangat tinggi yang terjadi
karena kelainan pada produksi insulin atau resistensi insulin (Kharroubi et al., 2015). Jenis
diabetes terdiri dari DM tipe 1 (T1D) (kurangnya produksi insulin) dan DM tipe 2 (T2D)
(resistensi terhadap aktivitas insulin), serta diabetes mellitus gestasional adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan diabetes yang berkembang selama kehamilan (Das et al.,
2018). International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa tahun 2022 terdapat 8,75
juta orang di seluruh dunia masuk kategori T1D. Berdasarkan total populasi dengan T1D pada
tahun 2022 terdapat sebesar 1,52 juta berusia <20 tahun, jumlah ini lebih tinggi dari perkiraan
tahun 2021 yaitu sebesar 1,21 juta. Penderita DM di Indonesia tahun 2022 sebanyak 41.817
orang diantaranya 13.311 berusia <20 tahun; 26.781 berusia antara 20-59 tahun, dan 1721
berusia 60 tahun atau lebih (Ogle et al., 2022).

Makananan yang bergizi, aktivitas fisik, dan pengendalian berat badan merupakan program
terapi untuk pasien DM (Yakubu et al., 2020). Modifikasi gaya hidup ini tidak hanya
menurunkan kadar glukosa darah dalam tubuh, tetapi juga memperbaiki faktor risiko penyakit
kardiovaskular, dan membantu penurunan berat badan. Namun, banyak pasien yang sulit
untuk menjalankan gaya hidup sehat tersebut, sehingga pasien harus bergantung pada obat-
obatan untuk terapi (Chan et al., 2012). Selain pengobatan modern, pengobatan tradisional
telah digunakan sejak lama dan berperan penting sebagai pengobatan alternatif (Tran et al.,
2020). Pengobatan tradisional berbasis tanaman masih menjadi pendukung utama yaitu
sebesar 75-80%, terutama pada negara berkembang yang memiliki keanekaragaman
tumbuhan, seperti Indonesia. Obat tradisional biasanya menjadi pilihan pertama untuk
perawatan kesehatan primer pasien di negara berkembang karena penerimaan budaya dan
kompatibilitas pada tubuh yang lebih baik, serta efek samping yang lebih rendah daripada
terapi modern. Beberapa tanaman obat telah dilaporkan bermanfaat untuk diabetes dan telah
digunakan secara empiris sebagai obat antidiabetes. Penelitian tentang obat antidiabetes dari
tanaman masih terus menjadi perhatian karena tiap tanaman mengandung fitokimia yang
menunjukkan efek alternatif dan keamanan untuk pengobatan DM terapi (Patel et al., 2012).
Salah satu tanaman yang berpotensi yaitu tanaman landep (Barleria prionitis L.).

Barleria prionitis L. umumnya dikenal sebagai Vajradanti atau Kundan, tersebar di seluruh
India, Srilanka, Burma, Malaya dan Afrika Selatan (Kamble et al., 2018). Tanaman ini juga
ditemukan di Australia, Indonesia, Malaysia, dan Filipina (Pal et al., 2018). Tanaman ini di
Indonesia memiliki nama kembang landep (Sunda), landep (Jawa Tengah), landhep (Madura),
bunga landak (Sumatera) (Himawan et al., 2020). Tanaman ini terkenal karena banyak khasiat
obat dan aplikasi perawatan kesehatan. Senyawa fitokimia dari spesies Barleria adalah
iridoid, kemferol, dan asam ferulat, asam kafeat (Singh et al., 2023). Bagian tanaman yang
berbeda telah diteliti secara farmakologi untuk antimikroba dan hepatoprotektif (Tulliballi et
al., 2013), antikanker (Panchal et al., 2018), gastroperotektif (Choudary et al., 2014), dan
antidiabetes (Reema et al., 2010). Penelitian tentang aktivitas antidiabetes menggunakan
ekstrak alkohol 95% dari daun Barleria prionitis menunjukkan penurunan kadar glukosa
darah dan hemoglobin glikosilasi yang signifikan, sedangkan ekstrak alkohol dari akar
menunjukkan aktivitas antidiabetik yang sedang tetapi tidak signifikan pada hewan uji
(Reema et al., 2010). Hal ini menjadi dasar pemilihan bagian tanaman berupa daun untuk
dapat diteliti lebih lanjut.

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji toksisitas ekstrak etanol B. prionitis selama 14

hari tanpa kematian hingga 2,5 g/kg berat badan (Reema et al., 2010). Kandungan flavonoid
dalam ekstrak etanol daun B. prionitis (44,23+2,82 mg RE/g) (Ranade et al., 2016). Aktivitas
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antioksidan ekstrak air dan ekstrak etanol dari keseluruhan bagian B. prionitis menunjukkan
nilai 1ICso masing-masing 65,58 pg/ml dan 77,40 pg/ml dengan pengujian DPPH (Ranade et
al., 2016). Kemampuan sebagai antioksidan alami menjadi dasar kandidat terapi untuk
pengendalian perkembangan DM, karena adanya stres oksidatif pada penderita diabetes
menyebabkan perubahan dua mekanisme utama yaitu resistensi insulin dan sekresi insulin.
Sistem antioksidan yang berlebihan dapat mempromosikan patogenesis diabetes dan
menyebabkan penghasilan lebih banyak sel oksidatif pada subjek diabetes dibandingkan
subjek sehat, yaitu tingkat produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang lebih tinggi (Giacco
etal., 2010).

Berbagai jenis senyawa metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, katekin, dan asam galat
telah diidentifikasi sebagai antioksidan, penghambat enzim hidrolitik a-amilase dan a-
glukosidase yang membantu mempertahankan fungsi sel serta menurunkan kadar glukosa
darah (Kato-Schwartz et al., 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat pengaruh
polaritas dan metode ekstraksi yang digunakan terhadap jumlah dan jenis metabolit sekunder
yang diperoleh dari proses ekstraksi. Pada umumnya pelarut yang paling banyak digunakan
untuk ekstraksi senyawa polar adalah campuran air dan pelarut organik. Namun penggunaan
metanol tidak disarankan karena sangat toksik dan tidak praktis untuk digunakan dalam
pengolahan makanan dan produk farmasi, sehingga dalam penelitian ini menggunakan etanol
70% karena memiliki toksisitas rendah. Hasil ekstraksi yang optimum diperoleh dengan
konsentrasi etanol yang berbeda (35-90%) dalam larutan berair (Chaves et al., 2020).
Kehadiran air akan meningkatkan perpindahan massa antara padat dan cair dengan
meningkatkan permeabilitas matriks tanaman, sehingga meningkatkan efisiensi pemanasan.
Selain pemilihan pelarut yang sesuai, kualitas ekstrak juga ditentukan oleh metode ekstraksi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun landep sebagai antidiabetes
dengan perbedaan metode ekstrasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun
landep sebagai kandidat antidiabetes dengan metode Nelson Somogyi dengan variasi metode
ekstraksi. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi dan sokletasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Alat yang digunakan meliputi moisture balance (Radwag mac 50 rotary
evaporator (IKA), waterbath (Memmert), spektrofotometer UV — Vis 1254 (Shimadzu),
kuvet, timbangan analitik (Ohaus) loyang, oven (Memmert), blender (Philips), ayakan mesh
40, ), bejana maserator, alat soklet, alat — alat gelas (Pyrex), Bahan yang digunakan yaitu daun
landep, etanol (Merck), akuades, reagen Nelson A (Merck), reagen Nelson B (Merck), reagen
Folin-Ciocalteu (Merck), standar glukosa (Merck), reagen aminomolibdat (Merck).

Tahapan Penelitian

Pembuatan Ekstrak Daun Landep

Serbuk daun landep sebanyak 100gram dimaserasi dengan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan (1:10) selama 3 hari dan diaduk sesekali. Serbuk daun landep dengan jumlah
yang sama dan perbandingan dengan jumlah etanol 70% yang sama dilakukan ekstraksi
dengan sokletasi. Proses ekstraksi sokletasi dilakukan selama 3 jam dengan suhu 70°C.
Masing-masing maserat dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 70°C dan
dilanjutkan dengan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental yang disebut dengan Ekstrak
Landep Maserasi (ELM) dan Ekstrak Landep Sokletasi (ELS). Ekstrak yang diperoleh
dihitung rendemennya.
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Skrining Fitokimia

1.

Fenolik

ELM dan ELS masing-masing ditambah larutan FeClz 10%. Hasil positif apabila
terbentuk warna biru tua atau hitam

Flavonoid

ELM dan ELS masing-masing direaksikan dengan serbuk Mg dan HCI pekat. Hasil
positif apabila terbentuk warna merah atau jingga.

Saponin

ELM dan ELS masing-masing ditambah akuades dalam tabung reaksi, kemudian
dikocok. Hasil positif apabila muncul busa selama tidak kurang dari 10 menit

Alkaloid

ELM dan ELS masing-masing ditambah HCI encer, kemudian filtrat disaring. Filtrat
ditambah reagen mayer, jika muncul endapan berwarna kuning menunjukkan sampel
positif mengandung senyawa alkaloid. Filtrat ditambah reagen Dragendroff, hasil positif
alkaloid jika muncul endapan merah.

Terpenoid dan Steroid

ELM dan ELS masing-masing ditambah kloroform dan disaring. Filtrat ditambah H2SO4
dan dikocok, jika muncul warna merah kecoklatan menunjukkan positif terpenoid dan
berwarna biru atau hijau jika positif steroid. Filtrat ditambah beberapa tetes asam asetat
anhidrat, kemudian dipanaskan lalu didinginkan, ditambah dengan H2SOas, hasil positif
terpenoid jika terbentuk cincin berwarna coklat dan berwarna biru atau hijau jika positif
steroid.

Uji Efektivitas Penurunan Kadar Glukosa

1.

Penetapan Operating Time

Dipipet 500 pl larutan baku 1000 mg/L, ditambah 1 ml pereaksi Nelson dalam tabung
reaksi dan ditutup dengan kapas. Dilakukan pemanasan diatas water bath 10 menit
kemudian didinginkan 5 menit. Larutan dituang ke labu takar 10,0 ml, ditambahkan 1,0
ml larutan arsenomolibdat dan himpitkan sampai tanda batas dengan akuades. Dilakukan
pengukuran absorbansi larutan pada panjang gelombang 752 nm selama 60 menit
(Ramadhani, et al, 2021).

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum

Dipipet 500 pl larutan baku 1000 mg/L, ditambah 1 ml pereaksi Nelson dalam tabung
reaksi dan ditutup dengan kapas. Dilakukan pemanasan diatas water bath 10 menit
kemudian didinginkan 5 menit. Larutan dituang ke labu takar 10,0 ml, ditambahkan 1,0
ml larutan arsenomolibdat dan himpitkan sampai tanda batas dengan akuades.
(konsentrasi 50 mg/L). Larutan didiamkan OT kemudian diukur pada A 700 — 780 nm.
Pengukuran Larutan Glukosa Awa

Dipipet 500 ul larutan baku glukosa 1000 mg/L, ditambah 1 ml pereaksi Nelson dalam
tabung reaksi dan ditutup dengan kapas. Dilakukan pemanasan diatas water bath 10
menit kemudian didinginkan 5 menit. Larutan dituang ke labu takar 10,0 ml, ditambahkan
1,0 ml larutan arsenomolibdat dan himpitkan sampai tanda batas dengan akuades. Larutan
didiamkan OT kemudian diukur pada A maksimum.

Pengukuran Penurunan Kadar Glukosa

Dipipet masing — masing 50 pl; 100 pl; 150 ul; 200 ul; dan 250 pl larutan masing-masing
ekstrak 1000 mg/L. Dalam tabung reaksi masing — masing seri konsentrasi ditambah
dengan 500 pl larutan baku glukosa 1000 mg/L dan ditambah 1 ml pereaksi dan ditutup
dengan kapas. Dilakukan pemanasan diatas water bath 10 menit kemudian didinginkan 5
menit. Larutan dituang ke labu takar 10,0 ml, ditambahkan 1,0 ml larutan arsenomolibdat
dan himpitkan sampai tanda batas dengan akuades. Larutan didiamkan OT kemudian
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diukur pada A maksimum. Analisis penurunan kadar glukosa ELM dan ELS dengan
menghitung nilai ECso.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman

Berdasarkan hasil determinasi KM.04.02/X1.6/1368/2023 oleh Balai Besar Penelitian Dan
Pengembangan Tanaman Obat Dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu
Karanganyar, Jawa Tengah. menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan pada penelitian ini
adalah tanaman landep (Barleria prionitis L.) dari famili Acanthaceae.

Pembuatan Ekstrak Daun Landep

Tabel 1.
Hasil Rendemen Ekstraksi ELM dan ELS
Sampel Rendemen (%)
ELM 7,24
ELS 21,63
Skrining Fitokimia
Tabel 2.
Hasil Uji Skrining Fitokimia
Senyawa metabolit sekunder ELM ELS
Tanin + ++
Flavonoid + ++
Alkaloid + +
Saponin - -
Steroid - -

Keterangan: + terdeteksi; ++ terdeteksi kuat

Efektivitas Penurunan Kadar Glukosa

Efektivitas penurunan kadar glukosa didasarkan pembentukan kompleks molybdenum yang
berwarna biru kehijauan. Hasil pengukuran operating time diperoleh pada menit ke-24 dengan
panjang gelombang maksimal 751 nm yang sesuai dengan penelitian Ramadhani, et al.,
(2021).

Penurunan Kadar Giukosa (%)

Konsentras sampel (mgil.)

Gambar 1. Kurva Hubungan Penurunan Kadar Glukosa dengan konsentrasi ELS (e) dan
ELM (m)
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Pengukuran aktivitas penurunan glukosa 50 ppm oleh ELM dan ELS diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 3.
Aktivitas penurunan glukosa 50 ppm oleh ELM dan ELS

Sampel ECso (mg/L) Rata-rata ECso (Mg/L) KV (%)

22,64 22,63+0,01 0,04
ELM 22,63

22,62

18,32 18,28+0,04 0,21
ELS 18,30

18,23

Determinasi tanaman bertujuan untuk memastikan kebenaran identitas dari tanaman yang
diteliti. Daun landep yang telah disortasi dan dicuci, kemudian dikeringkan secara kering
anginkan dan selanjutnya di oven suhu 50°C. Rendemen berat kering yang diperoleh yaitu
sebesar 44,6%. Simplisia yang telah kering dilakukan pengecilan dihaluskan menggunakan
blender, pengecilan ukuran partikel untuk memperluas permukaan sampel sehingga cairan
penyari akan lebih mudah berinteraksi dengan permukaan partikel dan mudah melarutkan
senyawa dari simplisia. Serbuk yang diperoleh diayak menggunakan mesh No 40 dengan
tujuan memperoleh ukuran partikel serbuk yang homogen, Pemilihan ayakan mesh No. 40
untuk mendapatkan serbuk yang tidak terlalu besar dan terlalu kecil. Makin besar ukuran
partikel, maka pelarut semakin sulit untuk menembus dinding sel untuk menarik senyawa,
serbuk yang terlalu halus dapat lolos dari kertas saring dan penyumbatan pori pada kertas
saring. Selanjutnya dilakukan uji susut pengeringan simplisia yang diperoleh sebesar 5,505%
dimana menurut FHI susut pengeringan yang baik pada suatu simplisia adalah <10% sehingga
simplisia daun landep yang diuji pada penelitian ini memiliki susut pengeringan yang baik
menurut FHI.

Ekstrak etanol daun landep maserasi (ELM) berwarna hijau kehitaman dengan berat ekstrak
7,24 gram, sedangkan ekstrak etanol daun landep sokhletasi (ELS) berwarna hijau kehitaman
dengan berat ekstrak 21,63 gram. Ekstraksi dilakukan untuk menarik senyawa dari suatu
sampel dengan pelarut yang memiliki kepolaran yang sesuai (Nur Pratiwi et al., 2022).
Hasil ekstraksi yang optimum diperoleh dengan konsentrasi etanol yang berbeda (35-90%)
dalam larutan berair. Kehadiran air akan meningkatkan perpindahan massa antara padat dan
cair dengan meningkatkan permeabilitas matriks tanaman, sehingga meningkatkan efisiensi
pemanasan. (Chaves et al., 2020). Rendemen ekstrak sokletasi pada Tabel 1 menunjukkan
hasil yang lebih besar yaitu 21,63% sedangkan rendemen ekstrak maserasi sebesar 7,24%.
Hasil rendemen yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan penelitian sebelumnya
menggunakan etanol 96% dengan teknik maserasi yaitu sebesar 4,8% (Yuliastuti 2017). Hal
ini dapat disebabkan perbedaan kepolaran pelarut dan lama waktu maserasi.

Rendemen hasil sokhletasi lebih tinggi dibandingkan maserasi disebabkan adanya waktu
ekstraksi yang lama selama 72 jam pada maserasi, hal ini dapat menyebabkan proses oksidasi
senyawa dan proses ekstraksi sudah mengalami kejenuhan (Widodo, 2021). Waktu ekstraksi
yang melewati titik optimum ekstraksi akan menyebabkan rusaknya senyawa yang terekstrak,
sehingga dapat mempengaruhi hasil ekstraksi yang diperoleh yang membuat rendemen akan
turun. Kelebihan dari metode sokletasi yaitu proses ekstraksi yang kontinu dan sampel yang
terekstraksi oleh pelarut yang selalu baru, sehingga rendemen yang dihasilkan lebih banyak
dibandingkan ekstraksi maserasi. Berdasarkan Tabel 2 ekstrak etanol daun landep hasil
maserasi dan sokhletasi mengalami perbedaan hasil yaitu metabolit sekunder tannin dan
flavonoid pada hasil ekstraksi sokhletasi menunjukkan hasil warna yang lebih pekat
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dibandingkan metode maserasi. Hal ini menjadi indikasi bahwa ekstrak hasil metode
sokhletasi lebih banyak menarik senyawa tannin dan flavonoid. Hasil skrining fitokimia
dalam penelitian ini didukung oleh penelitian Gangaram et al. (2022) yang menyatakan bahwa
metabolit sekunder yang terdapat dalam daun landep yaitu golongan flavonoid berupa:
Apigenin 7-O-B-D-glucoside, 6-hydroxyflavone, Scutellarin, Luteolin-7-O-B-D-glucosid dan
asam fenolat berupa: Melilotic acid, Syringic acid, Vanillic acid, p-hydroxybenzoic acid.

Efektivitas penurunan kadar glukosa dengan reagen Nelson Somogyi dilakukan melalui
pembentukan kompleks molybdenum yang berwarna biru kehijauan. Pada penelitian Susanti
& Kiyyan (2016) menunjukkan metode Nelson Somogyi memperoleh hasil recovery, LOD,
LOQ serta nilai RSD yang lebih baik dalam menganalisis kadar gula pereduksi dibandingkan
metode Anthrone-Sulfat. Berdasarkan nilai EC50 pada data Tabel 3 dan Gambar 1
menunjukkan ELM dapat menurunkan kadar glukosa 50% pada konsentrasi 22,63+0,01 mg/L
sedangkan ELS dapat menurunkan kadar glukosa 50% pada konsentrasi 18,28+0,04 mg/L.
Semakin kecil nilai EC50 maka semakin besar kemampuan ekstrak daun landep dalam
menurunkan kadar glukosa, sehingga dapat disimpulkan ELS memiliki kemampuan
menurunkan kadar glukosa lebih baik dibandingkan dengan ELM. Adanya perbedaan
kemampuan dari ELS dan ELM dapat dipengaruhi oleh kandungan kimia dari ekstrak tersebut
(Harfiani et al., 2023). Hal ini dikarenakan ekstrak hasil ekstraksi dengan sokletasi memiliki
prinsip penyarian yang berulang-ulang sehingga menghasilkan kadar metabolit sekunder
seperti flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode maserasi. Selain itu,
sokletasi merupakan metode ekstraksi panas menggunakan suhu terkontrol yang dapat
meningkatkan kemampuan pelarut dalam mengekstraksi senyawa flavonoid yang tidak larut
dalam kondisi suhu kamar.

Efisiensi ekstraksi menggunakan maserasi bergantung pada durasi ekstraksi dalam rentang
waktu tertentu. Durasi ekstraksi yang lebih tinggi membawa efisiensi yang lebih tinggi tetapi
ketika kesetimbangan zat terlarut telah dicapai antara bahan padat di dalam dan di luar,
peningkatan waktu tidak akan mempengaruhi ekstraksi. Untuk mendapatkan hasil ekstraksi
yang lebih tinggi, diperlukan rasio pelarut ke padatan yang lebih besar tetapi ketika rasio
pelarut ke padatan terlampau tinggi, maka diperlukan pelarut ekstraksi yang berlebihan
sehingga membutuhkan waktu yang lebih pada proses ekstraksi. Akibatnya, cara ekstraksi
maserasi memerlukan volume pelarut yang besar dengan waktu ekstraksi yang lama sehingga
tidak cukup efisien. Sedangkam ekstraksi Sokhlet membutuhkan lebih sedikit pelarut dan
waktu lebih cepat. Ekstraksi sokhlet menggunakan pelarut yang selalu baru karena dapat
didaur ulang untuk mengekstraksi bahan secara terus menerus, namun ekstraksi Sokhlet dapat
menyebabkan degradasi termal selama waktu ekstraksi apabila dilakukan terlalu lama dan
suhu yang tinggi serta tidak dikontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas penurunan
glukosa dengan nilai EC50 ELM sebesar 22,63+0,01 mg/L dan nilai EC50 ELS 18,28+0,04
mg/L. Ekstraksi daun landep dengan metode sokhletasi mempunyai kemampuan lebih baik
dalam aktivitas penurunan kadar glukosa jika dibandingkan dengan metode maserasi.
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